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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu

Puji syukur dipanjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa),
karena atas asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan kegiatan bimbingan atau ‘
penyuluhan Agama Hindu dapat diselesaikan tepat pada waktunya dan sesuai dengan harapan.
Disusunnya laporan ini sebagai langkah trasparansi untuk mendukung reformasi birokrasi serta
pertanggungjawaban, baik material dan moral atas perhatian yang diberikan oleh pemerintah
khususnya Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.

Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai
pihak. Untuk itu, melalui kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada:

1) Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungan serta
arahannya.

2) Kasi Urusan Agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten Karangasem berserta jajaran
yang banyak membantu pelaksanaan kegiatan.

3) Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Karangasem sekaligus sebagai koordinator kecamatan atas bimbingan dan
motivasinya. '

4) Para Bendesa atau Keliang Desa Adat serta semua pihak terkait yang tidak dapat

disebutkan satu persatu, atas peran serta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.

Disadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan waktu dan
pengetahuan yang dimiliki. Maka dari itu, diharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun
dari berbagai pihak demi kesempurnaan laporan ini. Sebagai akhir kata, semoga laporan yang
sederhana ini dapat bermanfaat.

Om Santih, Santih, Santih Om.
Amlapura,
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kecamatag Abang
M-

(Ni Luh Sri Paryatni, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19931029039
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Yang bertanda tangan di bawah ini

SURAT PERNYATAAN

PEMBENTUKAN KELOMPOK SASARAN

Nama Ni Luh Sri Paryatni, S.Pd

No. Registrasi 18.0519931029039

Wilayah Tugas Desa Adat Ababi,Desa Adat Tauka
Kecamatan Abang

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok sasaran sebagai berikut

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran

Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Yowana Desa Adat Tauka
Desa Adat Tauka
Sasaran Umum

Yowana Desa Adat Tauka
Desa Adat Tauka
Sasaran Umum

Yowana Desa Adat Tauka
Desa Adat Tauka
Sasaran Umum

Yowana Desa Adat Tauka
Desa Adat Tauka
Sasaran Umum

Sanggar Widyalaya Kumara Besukih
Desa Adat Ababi
Sasaran Umum

Sanggar Widyalaya Kumara Besukih
Desa Adat Ababi
Sasaran Umum

Sanggar Widyalaya Besukih
Desa Adat Ababi
Sasaran Umum

Sanggar Widyalaya Besukih
Desa Adat Ababi
Sasaran Umum
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Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenamya.

Mengetahui, Amlapura, _
Koordinator Penyuluh Agama Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Hindu

Kecamatan Abang //\ Q E;E Q

(I Ketut Suji, (Ni Luh Sri Paryatni, S.Pd.)
NIP. 198409112008011005 No.Reg. 18.05.19931029039
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RENCANA KERJA BULANAN (RKB)

Nama : Ni Luh Sri Paryatni, S.Pd
No. Registrasi : 18.05.19931029039
Wilayah Tugas . Desa Adat Ababi, Desa Adat Tauka
Kecamatan . Abang
No | NamaKelompok | ek | fopiaasan  TuuaVTOEE | anga
1 2 3 4 5 6 N
1 | Sanggar Widyalaya | Penyuluhan | Makna Hari Raya Meningkatkan | Senin, 5
Kumara Besukih atau Galungan pengetahuan | Februari 2024 |
Bimbingan tentang ;
Agama Makna Hari ?
Hindu Raya
Galungan ;’
| kepada
. Sanggar
Widyalaya 1
Kumara ﬁ
Besukih i
2 | Sanggar Widyalaya | Penyuluhan Makna Hari Raya Meningkatkan | Jumat,9
Kumara Besukih atau Galungan pengetahuan | Februari 2024
Bimbingan tentang |
Agama Makna Hari E
Hindu Raya
Galungan
kepada
Sanggar '
- Widyalaya
| Kumara ‘
' Besukih |
3 | Sanggar Widyalaya | Penyuluhan | Makna Hari Raya | Meningkatkan | Senin, 12 1
Kumara Besukih atau Galungan - pengetahuan | februari 2024 ‘
Bimbingan tentang i
Agama ' Makna Hari |
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{ Raya

| Galungan
| kepada

I Sanggar

| Widyalaya
| Kumara

‘ Besukih

Sanggar Widyalaya
Kumara Besukih

Penyuluhan
atau
Bimbingan
Agama

Makna Hari Raya
Galungan

' Meningkatkan

| pengetahuan

': tentang

1 Makna Hari

' Raya

" Galungan

' kepada

“» Sanggar
Widyalaya

| Kumara

' Besukih

Selasa, 13
februari 2024

Yowana Desa Adat
Tauka

| Yowana Desa Adat
Tauka

Penyuluhan
atau
Bimbingan
Agama

Penyuluhan
atau
Bimbingan
Agama

Makna Han Raya
Galungan

Makna Hari Raya
Galungan

| Meningkatkan
- pengetahuan

| tentang

. Makna Hari

| Raya
Galungan
kepada

" Yowana Desa
Adat Tauka

" Meningkatkan
pengetahuan
tentang
Makna Hari
Raya
Galungan
kepada
Yowana Desa
Adat Tauka

Kamis, 15
februan 2024

Sabtu, 17
februari 2024

|
|
i
|
|

Yowana Desa Adat
Tauka

Penyuluhan
atau
Bimbingan
Agama

Makna Hari Raya
Galungan

- Meningkatkan
| pengetahuan

| tentang

| Makna Hari

' Raya

' Galungan

| kepada

l Yowana Desa
- Adat Tauka

| Kamis,22
| . )
| februan 2024
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8 | Yowana Desa Adat | Penyuluhan | Makna Hari Raya | Meningkatkan | Sabtu, 24
Tauka atau Galungan pengetahuan | februari 2024
Bimbingan tentang
Agama Makna Hari
Raya
Galungan
kepada
Yowana Desa
Adat Tauka

9 | Yowana Desa Adat | Konsultasi Makna Hari Raya | Meningkatkan | Minggu, 25
Tauka perorangan Galungan pengetahuan | februari 2024
tentang
Makna Hari
Raya
Galungan
kepada
Yowana Desa
Adat Tauka

10 | Yowana Desa Adat | Konsultasi Makna Hari Raya | Meningkatkan | Senin, 26
Tauka kelompok Galungan ~ pengetahuan februari 2024
| tentang

' Makna Hari
Raya
Galungan
kepada
Yowana Desa
- Adat Tauka
/\rrllaptirzl,
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Mengetahui,
Koordinator Penyuluh
Agama Hindu |
Kecamatan Abang \ ,e &
/4

(1 Ketut Stji, M. (Ni Luh Sri Paryatni, S.Pd)
NIP.198409112008011005 No.Reg. 18.05.19931029039
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LLAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama . I Ketut Wirata, S.Pd, M.Si

NIP 119790720 200312 1 003
Pangkat/Gol/Ruang : Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan . Kasi Ura Hindu

Alamat . Jalan Untung Surapati, No. 10 Amlapura

Dengan ini meneragkat bahwa :

Nama : Ni Luh Sri Paryatni, S.Pd

No. Registrasi : 18.05.19931029039

Wilayah Tugas . Desa Adat Ababi, Desa Adat Tauka
Kecamatan : Abang

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Hindu sesuai bidang

tugasnya sebanyak 8 (delapan) kali tatap muka, 4 (empat) kali bimbingan melalui media digital

sebagaimana terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Amlapura,
Kasi Ura Hindu
KanKemenag Kab. Karagasem

(I Ketut Wirata, S.Pd,M.S1)
NIP. 19790720 200312 1 003
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LAPORAN BULANAN KEGIATAN PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
BULAN : TAHUN 2024

I. NAMA : Ni Luh Sri Paryatni, S.Pd
II. WILAYAH BINAAN : Desa Adat Ababi, Desa Adat Tauka
118 PELAKSANAAN KEGIATAN
NO | pelIS | HARITANGGAL | LoKAst | TOPIRIERARREEOMPOR | waktu
1 2 3 4 s 6
1 | Penyuluhan | Senin, 5 februari | Banjar | Yowana Banjar adat tauka 14.00-
atau 2024 adat 15.00
Bimbingan Tauka Wita
Agama !
Hindu
2 | Penyuluhan | Jumat, 9 februari | Banjar | Yowana Banjar adat tauka 14.00-
atau 2024 adat [ 15.00
Bimbingan Tauka E Wita
Agama
Hindu
3 | Penyuluhan Senin, 12 februari | Banjar Yowana Banjar adat tauka 14.00- |
atau 2024 adat 15.00
Bimbingan Tauka Wita
Agama
Hindu

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

4 [ Penyuluhan | Selasa, 13 februari | Banjar Yowana Banjar adat tauka 14.00-
atau 2024 adat 15.00
Bimbingan Tauka Wita
Agama
Hindu

5 | Penyuluhan | Kamis, 15 februari | Banjar Sanggar Widyalaya kumara | 14.00-
atau 2024 adat bias | besukih 15.00
Bimbingan Wita
Agama
Hindu

6 | Penyuluhan | Sabtu, 17 februari | Banjar Sanggar Widyalaya kumara | 14.00-
atau 2024 adat bias | besukih 15.00
Bimbingan ‘ Wita
Agama :

Hindu

7 | Penyuluhan Minggu, 25 Banjar Sanggar Widyalaya kumara 14.00-
atau februari 2024 adat bias f besukih 15.00
Bimbingan | Wita
Agama
Hindu

8 | Penyuluhan | Senin, 26 februari | Banjar Sanggar Widyalaya kumara | 14.00-
atau 2024 adat bias ' besukih 15.00
Bimbingan Wita
Agama
Hindu

9 | Konsultasi Selasa, 27 februari | Banjar | Sanggar Widyalaya kumara | 14.00-
perorangan 2024 adat bias | besukih 15.00

| Wita

10 | Konsultasi Selasa, 27 februari | Banjar = Sanggar Widyalaya kumara I 1400-
kelompok 2024 adat bias | besukih 15.00

| Wita
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IV.

PEMANTAUAN
Berdasarkan hasil pemantauan setelah pelaksanaan kegiatan bimbingan atau penyuluhan
agama Hindu, dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pemahaman warga binaan pada
kelompok sasaran tentang ajaran agama Hindu.
Adanya sinergi yang berkesinambungan antara penyuluh dengan kelompok sasaran.
Warga binaan sangat responsip terhadap program dari Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem.

V.EVALUASI

a.

L S

Mengintensifkan kembali komunikasi denga warga binaan.

Program kegiatan agar dapat terlaksana sesuai dengan rencana.

Mengoptimalisasikan moment-moment di wilayah binaan untuk pelaksanaan kegiatan.
Selalu memotovasi diri untuk meningkatkan kompetensi.

Penyuluh harus peka terhadap fenomena atau isu-isu keagamaan yang berkembang di
masyarakat.

Adanya pengadaan buku atau sarana lainnya guna menunjang kegiatan sebagai penyuluh.

Mengetahui, Amlapura,

Koordinator Penyuluh Agama Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Hindu

Kecamatan Abang

(1 Ketut Suji, M.S1)

(Ni Luh Sri Paryatni,S.Pd)

NIP. 198409112008011045 No.Reg. 18.05.19931029039
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Makna Hari Raya Galungan dan Makna Filosofi Hari Raya Galungan

1. A. Makna Hari Raya Galungan

Penjelasan Hari Raya Galungan tersurat dalam Lontar Sunarigama, di mana hari raya ini
dirayakan setiap Budha Kliwon Dungulan sesuai penanggalan kalender Bali. Kata Galungan dalam
bahasa Jawa bersinonim dengan kata ‘Dungulan’ yang artinya menang atau unggul yang maknanya
adalah mendapatkan kemenangan yang benar dalam hidup ini merupakan sesuatu yang scharusnya
kita perjuangkan. Pada hakekatnya Galungan adalah perayaan bagi kemenangan “Dharma”
(kebenaran) melawan “Adharma”(Kebatilan). Selain itu, Galungan pada hakikatnya untuk
mensinergikan kekuatan suci yang ada dalam diri setiap manusia untuk membangun jiwa yang terang

untuk menghapuskan kekuatan gelap (adharma) dalam diri.

Tuhan sebagai pencipta dipuji dan di puja, termasuk leluhur dan nenek moyang keluarga diundang
turun ke dunia untuk sementara kembali berada di tengah—tengah anggota keluarga yang masih hidup.
Sesajen menyambut kedatangan leluhur itu disajikan pada di sebuah Merajan/sanggah keluarga.
Penjor selamat datang dibuat dari bambu melengkung, dihiasi janur dan bunga dan diisi sanggah di

bagian bawahnya serta hiasan lamak di pancang di depan pintu masuk rumah masing-masing.

Sebelum puncak perayaan Galungan ada rangkaian yang disebut sugian, embang sugian, penyajaan.
dan penampahan. Sugian terdiri dari tiga kali, yaitu Budha Pon wuku Sungsang yang sering discbut
Sugian Tenten. Sugian itu penyucian awal. Tenten artinya sadar atau kesadaran. Galungan hendaknya
dirayakan dengan kesadaran rohani. Mengikuti tradisi hendaknya dengan kesadaran, orang yang sadar
adalah orang yang bisa membeda-bedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang patut
dan mana yang tidak patut. Wrehaspati Wage wuku Sungsang adalah Sugian Jawa, maknanya
perayaan ini untuk menyucikan bhuwana agung/alam semesta. Bhuana agung menyucikan alam
lingkungan hidup kita ini. Sedangkan Sugian Bali pada Sukra Kliwon Sungsang yang bermakna
sebagai media untuk menyucikan diri pribadi. Embang Sugian pada Redite Paing Wuku Dungulan
yaitu untuk mengheningkan kesadaran diri sampai suci (nirmala). Esoknya pada hari penyajahan
dinyatakan untuk memohon air suci sebagai permohonan restu pada Tuhan. Pada Anggara Wage
wuku Dungulan disebut penampahan yang maknanya dalam hal ini adalah "menyembelih™ sifat-sifat
kebinatangan yang bersembunyi dalam diri kita, seperti sifat Rajah dan Tamah. Setelah dilakukan
tahapan-tahapan tersebut barulah mencapai puncak Hari Raya Galungan. Perayaan ini biasanya
diakukan persembahyangan di pagi hari dan setelah itu semua orang keluar ke jalan dengan
berpakaian baru yang indah, mengunjungi sanak saudara dan handai tolan, sambil menikmati
kebesaran hari raya tersebut dan bersyukur atas segala berkah dari 1da Sang Hyang Widhi Wasa,

Tuhan yang Maha Esa.
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B. MAKNA FILOSOFI GALUNGAN

Galungan adalah suatu upacara sakral yang memberikan kekuatan spiritual agar mampu membedakan
mana dorongan hidup yang berasal dari adharma dan mana dan budhi atma yaitu berupa suara
kebenaran (dharma) dalam diri manusia. Sclain itu juga memberi kemampuan untuk membeda-
bedakan kecendrungan keraksasaan (asura sampad) dan kecendrungan kedewaan (dewa sampad).
Harus disadari bahwa hidup yang berbahagia atau ananda adalah hidup yang memiliki kemampuan
untuk menguasai kecenderungan keraksasaan. Galungan adalah juga salah satu upacara agama Hindu
untuk mengingatkan manusia sccara ritual dan spiritual agar selalu memenangkan Dewi Sampad
untuk menegakkan dharma melawan adharma. Dalam lontar Sunarigama. Galungan dan rincian
upacaranya dijelaskan dengan mendetail. Mengenai makna Galungan dalam lontar Sunarigama
dijelaskan sebagai berikut: Budha Kliwon Dungulan Ngaran Galungan patitis ikang janyana

samadhi, galang apadang maryakena sarwa byapaning idep
Artinya:

Rabu Kliwon Dungulan namanya Galungan, arahkan ber-satunya rohani supaya mendapatkan

pandangan yang terang untuk melenyapkan segala kekacauan pikiran.

Jadi, inti Galungan adalah menyatukan kekuatan rohani agar mendapat pikiran dan pendirian yang
terang. Bersatunya rohani dan pikiran yang terang inilah wujud dharma dalam diri. Sedangkan segala
kekacauan pikiran itu (byaparaning idep) adalah wujud adharma. Dari konsepsi lontar Sunarngama
inilah didapatkan kesimpulan bahwa hakikat Galungan adalah merayakan menangnya dharma
melawan adharma. Untuk memenangkan dharma itu ada serangkaian kegiatan yang dilakukan
sebelum dan setelah Galungan. Sebelum Galungan ada disebut Sugihan Jawa dan Sugihan Bali. Kata
“Jawa” di sini sama dengan “Jaba”, artinya luar. Sugihan Jawa bermakna menyucikan bhuana agung
(bumi ini) di luar dari manusia. Sugihan Jawa dirayakan pada hari Wrhaspati Wage Wuku Sungsang,
enam hari sebelum Galungan. Dalam lontar Sundarigama disebutkan bahwa pada hari Sugihan Jawa
itu merupakan Pasucian dewa kalinggania pamrastista batara kabeh (Penyucian Dewa, karena itu hari
penyucian semua bhatara). Pelaksanaan upacara ini adalah dengan membersihkan segala tempat dan
peralatan upacara di masing-masing tempat suci. Sedangkan pada hari Jumat Kliwon Wuku Sungsang
disebutkan: Kalinggania amretista raga tawulan (Oleh karenanya menyucikan badan jasmani masing-
masing). Karena itu Sugihan Bali disebutkan menyucikan diri sendiri. Kata “bali” dalam bahasa

Sansekerta berarti kekuatan yang ada di dalam diri. Dan itulah yang disucikan.

Pada Redite Paing Wuku Dungulan diceritakan Sang Kala Tiga Wisesa turun mengganggu manusia
Karena itulah pada hari tersebut dianjurkan anyekung jiana, artinya: mendiamkan pikiran agar jangan

dimasuki oleh Butha Galungan. Dalam lontar itu juga disebuthan “nirmalakena™ (orang yang
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pikirannya selalu suci) tidak akan dimasuki oleh Butha Galungan. Pada hari Senin Pon Dungulan
disebut Penyajaan Galungan. Pada hari ini orang yang paham tentang yoga dan samadhi melakukan
pemujaan. Dalam lontar disebutkan, “Pangastawaning sang ngamong yoga samadhi.” Pada hari
Anggara Wage wuku Dungulan disebutkan Penampahan Galungan. Pada hari inilah dianggap sebagai
hari untuk mengalahkan Butha Galungan dengan upacara pokok yaitu membuat banten byakala yang
disebut “pamyakala lara melaradan”. Umat kebanyakan pada hari ini menyembelih babi sebagai
binatang korban. Namun makna sesungguhnya adalah pada hari ini hendaknya membunuh sifat-sifat
kebinatangan yang ada pada diri. Hari berikutnya adalah hari Sabtu Pon Dungulan yang disebut hari
Pemaridan Guru. Pada hari ini, dilambangkan dewata kembali ke sorga dan meninggalkan anugrah
berupa “kadirghayusaan” yaitu hidup dan “matirta gocara”. Upacara tersebut bermakna, umat

menikmati waranugraha Dewata
2.2 GALUNGAN DAN CERITA MAYDENAWA

Bagi masyarakat Bali, Hari Galungan punya cerita sendiri. Jaman dahulu tersebutlah scorang Raja
keturunan Raksasa yang sangat sakti dan berkuasa bernama Mayadanawa. Dengan kesaktiannya,
Mayadenawa mampu berubah wujud menjadi apa saja.Mayadenawa menguasai daerah yang luas
meliputi Makasar, Sumbawa, Bugis, Lombok dan Blambangan. Raja ini terkenal kejam dan tidak
mengijinkan rakyatnya untuk memuja dewa serta menghancurkan semua pura yang ada. Rakyat tidak
berani melawan karena kesaktian Mayadenawa Lalu tersebut pula scorang pendeta bernama Mpu
Kulputih. Beliau yang sedih melihat melihat kondisi rakyat akhirnya melakukan semedi di Pura

Besakih memohon petujuk para Dewa untuk mengatasi Mayadenawa.

Dewa Mahadewa kemudian memerintahkan beliau pergi menuju Jambu Dwipa (India) untuk meminta
bantuan.Singkat cerita, bantuan pasukan datang dariIndia dan kahyangan untuk  memerangi
Mayadenawa dipimpin oleh Dewa Indra. Namun Mayadenawa sudah mengetahui kedatangan pasukan
ini berkat banyaknya mata-mata. Perang dashyat pun terjadi dengan korban berjatuhan di kedua belah
pihak.Akhirnya pasukan Mayadenawa kocar-kacir dan melarikan diri meninggalkan sang. Namun
Mayadenawa belum mau menyerah begitu saja. Pada malam hari di saat jeda perang, Mayadenawa
diam-diam menyusup ke tempat pasukan kahyangan dan memben racun pada sumber air mereka.
Agar tidak ketahuan, Mayadenawa berjalan hanya dengan menggunakan sisi kakinya. Tempat inilah
yang kemudian dikenal dengan Tampak Siring.Pagi harinya, pasukan Kahyangan meminum air dan
keracunan. Dewa Indra tahu racun berasal dari sumber air, sehingga beliau menciptakan mata air baru
yang sekarang dikenal dengan Tirta Empul. Berkat Tirta empul, semua pasukan yang keracunan bisa

pulih kembali. Sungai yang terbentuk dari Tirta Empul kemudian dikenal dengan nama Tukad

Pakerisan.
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Dewa Indra mengejar Mayadenawa yang nelarikan dini dengan pembantunya. Dalam pelarian,
Mayadenawa sempat mengubah wujudnya menjadi Manuk Raya (burung besar). Tempatnya berubah
wujud sekarang dikenal dengan Desa Manukaya.Namun Dewa Indra terlalu sakti untuk dikelabui
sehingga selalu mengetahui keberadaan Mayadenawa walopun sudah berubah wujud berkali-kali.
Sampai akhimya Dewa Indra mampu membunuh Mayadenawa. Darah Mayadenawa mengalir dan
menjadi sungai yang dikenal dengan Tukad Petanu.Sungai ini konon telah dikutuk. Bila airnya
digunakan untuk mengairi sawah, padi akan tumbuh lebih cepat namun darah akan keluar di saat

panen dan mengeluarkan bau. Kutukan akan berakhir setelah 1000 tahun.

Kemenangan Dewa Indra atas Mayadenawa kemudian menjadi simbol kemenangan kebaikan
(Dharma) melawan kejahatan (Adharma) yang diperingati sebagai Hari Galungan Pada Hari Raya
Galungan, ada tradisi untuk membuat Penjor. Penjor adalah simbol dari Gunung sekaligus simbol dari
keberadaan para Dewa. Penjor berbentuk seperti umbul-umbul dengan bahan tiang dari bambu dan
hiasan utama janur, padi, kelapa, buah serta hasil-hasil bumi lainnya. Ini sebagai simbol bahwa semua

hasil bumi yang kita nikmati berasal dari Tuhan. Penjor biasanya dibuat schari sebelum Galungan

Peringatan Hari Galungan sebenarnya sudah dimulai beberapa hart sebelum Galungan dan berakhi
beberapa hari setelah Kuningan.Galungan minus 6. hari Kamis (Wrespati) Wage wuku Sungsang.
disebut Sugimanek (Sugihan) Jawa, adalah hari kedatangan para Dewa ke Bumi. Pada hari ini umat
melakukan upacara ditujukan kepada para Dewa dan luluburGalungan minus S, han Jumat (Sukra)
Keliwon Sungsang, disebut Sugimanek (Sugihan) Bali, adalah han untukh membersihkan din
Umumnya umat melakukan upacara di pura (matittha yatra). berdoa dan Iebih menghayati ajaran
dalam Kitab Suci Weda.Galungan minus 3, han Minggu (Redite) Pahing Dungulan adalah han
dimana umat disarankan untuk melakukan semedi untuk menenanghan diri. Pada 3 han sejak hari
Minggu akan datang 3 macam Bhuta yang akan menggoda pikiran Kita vaitu Bhuta Galungan, Bhuta

Dungulan, and Bhuta Amangkurat. Pada hari Minggu atau Senin i, umat mulai membuat kue atau

tape untuk Galungan.

Galungan minus 1, hari Selasa (Anggara) Wage Dungulan disebut Penampahan, biasanya umat
melakukan pemotongan hewan untuk keperluan upacara. Juga melakukan caru'segchan di halaman
rumah ditujukan kepada Sang Bhuta Galungan Galungan. hart Rabu (Budha) Keliwon Dungulan
adalah hari kemenangan atas ujian mental selama 3 hari dan Sang Bhuta Galungan sekaligus simbol
kemenangan Dharma melawan Adharma. Persembahan ditujukan kepada Tuhan dan leluhur yang
turun ke duniaGalungan plus 1, hari Kamis (Wrespathi) disebut Umanis Galungan, adalah han
dimana umat bisa menikmati hari kemenangan. Umumnya orang melakukan rekreasi ke tempat-
tempat wisata.Galungan plus 5, hari Senen (Soma) Keliwon Kuningan, disebut Pamacekan Agung.

adalah hari untuk berdoa untuk tujuan yang mulia dan kebersihan Galungan plus 10, hari Sabtu
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(Saniscara) Keliwon Kuningan, discbut Tumpek Kuningan, hari datangnya para Dewa dan lulubur ke
dunia, namun hanya sampai pukul 12 siang. Itulah sebabnya umat melakukan upacara sebelum tengah
hari berlaluGalungan plus 35, hari Rabu (Buda) Keliwon Pahang, disebut Pegat Wakan, adalah hari

terakhir dari rangkaian meditasi selama 42 hari sejak Sugimanek Jawa.

23 Rangkaian Upacara dan Makna Filosofis Hari Raya Galungan dan Kuningan

TUMPEK WARIGA

Jatuh pada hari Saniscara, Kliwon, Wuku Wariga, atau 25 hari sebelum Galungan. Upacara
ngerasakin dan ngatagin dilaksanakan untuk memuja Bhatara Sangkara. manifestasi Hyang Widhi,

memohon kesuburan tanaman yang berguna bagi kehidupan manusia.
1. A. ANGGARA KASIH JULUNGWANGI

Hari Anggara, Kliwon, Wuku Julungwangi atau 15 hari sebelum Galungan. Upacara memberi

lelabaan kepada watek Butha dengan mecaru alit di Sanggah pamerajan dan Pura, serta mengadakan

pembersihan area menjelang tibanya hari Galungan.
1. B. BUDA PON SUNGSANG

Hari Buda, Pon, Wuku Sungsang atau 7 hari sebelum Galungan. Disebut pula sebagai hari Sugian
Pengenten yaitu mulainya Nguncal Balung. Nguncal artinya melepas atau membuang, balung artinya
tulang; secara filosofis berarti melepas atau membuang segala kekuatan yang bersifat negatif
(adharma).Oleh karena itu disebut juga sebagai Sugian Pengenten, artinya ngentenin (mengingatkan)
agar manusia selalu waspada pada godaan-godaan adharma.Pada masa nguncal balung yang
berlangsung selama 42 hari (sampai Buda Kliwon Paang) adalah dewasa tidak baik untuk:

membangun rumah, tempat suci, membeli ternak peliharaan, dan pawiwahan.

1. SUGIAN JAWA

Hari Wraspati, Wage, Wuku Sungsang, atau 6 hari sebelum Galungan. Memuja Hyang Widhi di Pura,
Sanggah Pamerajan dengan Banten pereresik, punjung, canang burat wangi, canang raka, memohon

kesucian dan kelestarian Bhuwana Agung (alam semesta).

1. SUGIAN BALI

Hari Sukra, Kliwon, Wuku Sungsang, atau 5 hari sebelum Galungan. Memuja Hyang Widhi di Pura,
Sanggah Pamerajan dengan Banten pereresik, punjung, canang burat wangi, canang raka, memohon

kesucian, dan keselamatan Bhuwana Alit (diri sendiri).
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I. PENYEKEBAN

Hari Redite, Paing, Wuku Dungulan, atau 3 hari sebelum Galungan. Turunnya Sang Bhuta Galungan
yang menggoda manusia untuk berbuat adharma. Galung dalam Bahasa Kawi artinya perang; Bhuta
Galungan adalah sifat manusia yang ingin berperang atau berkelahi.Manusia agar menguatkan diri
dengan memuja Bhatara Siwa agar dijauhkan dari sifat yang tidak baik itu. Secara simbolis Ibu-ibu

memeram buah-buahan dan membuat tape artinya nyekeb (mengungkung/ menguatkan diri).
PENYAJAAN

Hari Soma, Pon, Wuku Dungulan, atau 2 hari sebelum Galungan. Turunnya Sang Bhuta Dungulan
yang menggoda manusia lebih kuat lagi untuk berbuat adharma. Dungul dalam Bahasa Kawi artinya
takluk; Bhuta Dungulan adalah sifat manusia yang ingin menaklukkan sesama atau sifat ingin
menang.Manusia agar lebih menguatkan diri memuja Bhatara Siwa agar terhindar dari sifat buruk itu.

Secara simbolis membuat jaja artinya nyajaang (bersungguh-sungguh membuang sifat dungul).
1. PENAMPAHAN

Hari Anggara, Wage, Wuku Dungulan, atau 1 hari sebelum Galungan. Turunnya Sang Bhuta
Amangkurat yang menggoda manusia lebih-lebih kuat lagi untuk berbuat adharma. Amangkurat
dalam Bahasa Kawi artinya berkuasa. Bhuta Amangkurat adalah sifat manusia yang ingin
berkuasa.Manusia agar menuntaskan melawan godaan ini dengan memuja Bhatara Siwa serta
mengalahkan kekuatan Sang Bhuta Tiga (Bhuta Galungan, Bhuta Dungulan, dan Bhuta
Amangkurat).Secara simbolis memotong babi “nampah celeng” artinya “nampa” atau bersiap
menerima kedatangan Sanghyang Dharma. Babi dikenal sebagai simbol tamas (malas) schingga
membunuh babi juga dapat diartikan sebagai menghilangkan sifat-sifat malas manusia.Sore hari
ditancapkanlah penjor lengkap dengan sarana banten pejati yang mengandung simbol “nyujatiang
kayun” dan memuja Hyang Maha Meru (bentuk bambu yang melengkung) atas anugerah-Nya berupa

kekuatan dharma yang dituangkan dalam Catur Weda di mana masing-masing Weda disimbolkan

dalam hiasan penjor sebagai berikut:

1. lamak simbol Reg Weda,
bakang-bakang simbol Atarwa Weda,
tamiang simbol Sama Weda, dan

il

sampian simbol Yayur Weda.

Di samping itu penjor juga simbol ucapan terima kasih ke hadapan Hyang Widht Karena sudah

dianugerahi kecukupan sandang pangan yang disimbolkan dengan menggantungkan berancka buah-
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buahan, umbi-umbian, jajan, dan kain putih kuning Pada sandyakala segenap keluarga mabeakala,
Ja I ¥ y ¥ i ¥

yaitu upacara pensucian dini untuk menyambut hari raya Galungan
1. GALUNGAN

Hari Buda. Kliwon, Wuku Dungulan, merupakan perayaan kemenangan manusia melawan bentuk-
bentuk adharma terutama yang ada pada dirinya sendiri. Bhatara-Bhatari turun dari Kahyangan
memberkatt umat manusia. Persembahyangan di Pura. Sanggah Pamerajan bertujuan mengucaphkan

terima kasih kepada Hyang Widhi atas anugrah-Nya itu
1. MANIS GALUNGAN

Hari Wraspati, Umanis, Wuku Dungulan, 1 har setelah Galungan, melaksanakan Dharma Santi

berupa kunjungan ke keluarga dan kerabat untuk mengucapkan syukur atas kemenangan dharma dan

mohon  maal  atas  kesalahan-kesalahan — di - masa  lalu Malam  harinya mulm melakukan

persembahyangan  memuja Dewata Nawa  Sangpa,  mohon apar kemenangan  dharma dapat

dipertahankan pada dinn Kita seterusnya.

Pemujaan di malam hari selama sembilan malam sejak hari Manms Galungan sampai hare Penampahian
Kuningan discbut sebagai persembahyangan Nawa Ratri (nawa — sembilan, ratei - malam) donula
berturut-turut memuja Bhatara-Bhatara: Iswara, Mahcesora, Brahma, Rudra, Mahadewa, Sangkara

Wisnu, Sambu. dan T Purusa (Siwa-Sada Siwa-Parama Siwa).
1. PEMARIDAN GURLU

Hari Samiscara, Pon, Wuku Dungulan, 3 hari setelah Galungan merupakan hari terakhic Woku

Dungulan meneruskan persembahyangan memuja Dewata Nawa Sangga khususnya Bhatara Brahma

. ULIHAN

Hari Redite, Wage, Wuku Kuningan, 4 hari setelah Galungan, Bhatara-Bhatari kembali ke Kahy angan,

persembahyangan di Pura atau Sanggah Pamerajan bertujuan mengucaphan tenima kasih atas wara

nugraha-Nya
1. PEMACEKAN AGUNG

Han Soma, Kliwon, Wuku Kuningan, § han setelah Galungan Melakukan persembahan sajen (caru)

kepada para Bhuta agar ndak mengganggu manusia sehinggac Fohitakavana dapat tweowuudd

I PENAMPAHAN KUNINGAN
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Hari Sukra, Wage, Wuku Kuningan, 9 hari setelah Galungan. Manusia bersiap nampa (menyongsong)
hari raya Kuningan. Malam harinya persembahyangan terakhir dalam urutan Dewata Nawa Sanga,

yaitu pemujaan kepada Sanghyang Tri Purusha (Sisa, Sada Siwa, Parama Siwa).
1. KUNINGAN

Hari Saniscara, Kliwon, Wuku Kuningan, 10 hari setelah Galungan. Para Bhatara-Bhatari turun dari
Kahyangan sampai tengah hari.Manusia mengucapkan terima kasih kepada Hyang Widhi atas wara
nugrahanya berupa kekuatan dharma serta mohon agar kita senantiasa dihindarkan dari perbuatan-
perbuatan adharma.Secara simbolis membuat sesajen dengan nasi kuning sebagai pemberitahuan
(nguningang) kepada para preti sentana agar mereka mengikuti jejak leluhurnya merayakan rangkaian
hari raya Galungan — Kuningan Selain itu menggantungkan “tamiang” di Palinggih-palinggih sebagai

tameng atau perisai terhadap serangan kekuatan adharma.
1. PEGAT UWAKAN

Hari Buda, Kliwon, Wuku Paang, satu bulan atau 35 hari setelah Galungan, merupakan hari terakhir
dari rangkaian Galungan. Pegat artinya berpisah, dan uwak artinya kelalaian. Jadi pegat uwakan
artinya jangan lalai melaksanakan dharma dalam kehidupan seterusnya setelah Galungan. Berata-

berata nguncal balung berakhir, dan selanjutnya roda kehidupan terlaksana sebagaimana biasa.

(Sumber: Bhagawan Dwija).
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